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ABSTRAK

Sebagai negara maritim, Indonesia mempunyai penduduk Yang bekerja
sebagai nelayan cukup besar. Nelayan merupakan salah satu bentuk
pekerjaan sektor informal, dimana belum tersentuh peraturan pemerintah
- serta tidak harus mempunyai keahlian dan ketrampilan khusus. Selama ini
belum ada penelitian mengenai perilaku nelayan dalam hai pelaksanaan
keselamatan kerja nelayan.

Penelitian ini adalah penelitian survey dengan metode pendekatan
belah lintang.Analisis data secara deskriptif dan statistik Kai-kuadrat serta uji
Spearman. Sampel penelitian ini adalah 60 orang anggota kelompok nelayan
yang aktif.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan yahg bermakna
antara sikap dan prakiek keselamatan kerja nelayah {rs =0,348 & 1#=0,006)
pada level 0,01. Sedangkan antara pengetahuan dengan sikap dan
pengetahuan dengan praktek keselamatan kerja tidak diperoleh hubungan
yang bermakna .

Saran yang diberikan adalah dengan lebih mengefektifkan media
pertemuan kelompok yang sudah ada sebagai sarana penymuhan dan
diberikan contoh-contoh nyata akibat periiaku yang salah dalam pelaksanaan
keselamatan kerja di laut serta pelatihan.
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ABSTRACT

As an oceanic state, Indonesia has many citizen who work as
fishermen. Fishermen are part of informal job, which are not legalized by
government and need not special skill. By this time, there are no researches
about fisherman behavior in Safety.

- This research is a survey research with cross sectional methad. The
result are analyzed in descriptive with Kai-Square and Spearman statistical
analysis.For the sampel, there are 80 fishermen who still work as a fisherman.

As the result, There is a relationship between attitude with practice in
Safety (r, =0,348 & p=0,006) at level 0,01. In the other hand, thete are no
relationship between knowtedge with practice and knowledge with attitude in
Safety. | | |

As a recommendation, the group meeting must be more effective used
as a media persuasive .The fishermen must be given the real fact cause of
wrong behavior in safety and must be given training.
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BAB !
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan sektor tenaga kerja, khususnya pada upaya
perlindungan bagi tenaga kerja, aspek keselamatan dan kesehatan kerja,
merupakan kebijaksanaan pokok yang senantiasa perlu dikembangkan
penerapannya guna perbaikan kesejahteraan tenaga kerja secara menyeluruh.

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan
pekerjaan, baik dikarenakan oieh pekerjaan (akibai langsung pekerjaan) termasuk
penyakit akibat kerja atau pada wakiu melakukan pekerjaan (saat pekerjaan
sedang dilakukan). Setiap kecelakaan keria menimbulkan kerugian yang tidak
sedikit, baik berupa kerugian yang bersifat ekonomi, dalam bentuk kerusakan,
hilangnya waktu kerja. Biaya perawatan dan pengobatan, menurunnya jumizah dan
mutu produksi, maupun kerugian yang berupa penderitaan manusia akibat
cedera, cacat bahkan kematian.

Kecelakan kerja disebabkan oleh faktor manusia ( Unsafe Human Act ) dan
faktor mekanis ( Unsafe Conditions ). Statistik kecelakaan menunjukkan bahwa 10
— 25 % pekerja terlibat dalam 55% - 85% kecelakaan.Hal tersebut disebabkan
oleh faktor manusia akibat perilaku yang tidak aman ( Unsafe Human Act ).

Keselamatan Kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan
peraiatan, bahan dan proses pengolahan, landasan tempat kerja dan lingkungan
kerja serta cara melakukan pekerjaan.Tujuan utama keselamatan dan kesehaian
kerja adalah mencegah resiko ferjadinya keceiakaan kerja. Risiko tersebut
merupakan faktor yang perilu mendapat perhatian pada setiap kegiatan
pelaksanaan pekerjaan.

Perilaku manusia meliputi tiga bentuk yaitu pengetahuan, sikap dan
praktek. Dengan pengetahuan yang baik, sikap yang mendukung dan praktek
keselamatan kerja yang baik, diharapkan mengecilnya kemungkinnan terjadi
kecelakaan kerja.



Angkatan kerja di Indonesia sebagian besar bekerja pada sektor kerja
informal. Pekerjaan sektor ini bercirikan antara lain : pola kegiatannya tidak teratur
dalam hal waktu, modal dan pendapatan, belum tersentuh oleh peraturan dan
ketentuan yang diterapkan oleh pemerintah serta tidak membutuhkan keahlian dan
ketrampilan khusus. Nelayan, di pedesaan pada umumnya , adalah salah satu
pekerjaan sektor informal. Menurut BPS (1995), di Indonesia, pada tahun 1993
tercatat 1.889.524 orang bekerja sebagai nelayan.

Selama ini belum ada data-data mengenai pelaksanaan keselamatan kerja
dan data mengenai kejadian kecelakaan kerja di sektor informal, terutama Nelayan
. Mengingat indonesia adalah negara maritim, maka data-data im sangat penting
sebagai bahan acuan dalam melaksanakan program pencegahan dan
pengendalian kecelakaan kerja di laut. Untuk itu diperlukan suatu studi dasar yang
memberikan gambaran pelaksanaan program Keselamatan Kerja pada nelayan.

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan masalah
Bagaimanakah Pengetahuan, Sikap dan Praktek Keselamatan Kerja Para Anggota
Kelompok Nelayan Kelurahan Tanjungmas Kecamatan Semarang Utara
Kotamadia Semarang ?





